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A. PENGERTIAN TENTANG IIMU TAUHID

Taasvmlesn 4 s T vy Yy hiarmaan n -

aui:tid berasal dari Bahasa Arab, dari
kata Wahhada (333'), Yuwahhidu ( ;‘% 3), Tawhiidan (‘,cy’)
Asal arti Tauhid ialah meng-Esakan, maksudanya mengﬂiti-
kadkan bahwa Allah adalah Esa. |

Ilmu Tauhid menurut arti loghat (ethimologi) :
"Ilmu" artinya pengetahuan, sedang "Tauhid" berart; me-
nyatukan, menunggalkan, meng-Esakan, menganggap satu.
Adapun pengertian menurut istilah (terminologi); Ilmu
Tauhid ialah suatu ilmu yang menerangkan fentan ng Sifat-
sifat Allah yang wajib dlketahul dan dipercayai, dengan
ringkas dapat di simpulkan; ilmu mengenai Allah. 2

‘Menurut Syech Muhammad Abduh, Ilmu Tauhid adalsh
suatu ilmu yang membahas teatang "Wujud Allah", tentang
sifat-sifat yang wajib tetap pada-Nya, sifat-sifat yéng
boleh di sifatkan pada~Nya‘dan sifat-sifat yang sama se-
kali wajib di lenyapkan dari pada~-Nya; juga membahsas pa-
ra Rosul Allah, meyakinkan ﬁerasulan mereka, meyakinkan
apa yang wajib ada pada diri mereka, apa yang boleh o

hubungkan (nisbah) kepada diri mereka dan apa yang ter-

larang menghubungkannya kepada diri mereka. 5

1H M. Yusran Asmuni, Pengantar Ilmu Tauhid, CV.

Pedoman Ilmu Jaya - Jakarta, 1988, hal T,

2H Hamzah Ya! qub Ilmu Ma'rifah (Sumber Kexuatan

= —
dan Ketentraman Bathin), CV. ntls'l -Jakarta, 1588, hal

b

\
3”yech Muhammad Abduh, Risalah _Tauhid, Bulan
Bintang - Jakarta, 1989, hal %
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Menurut Prof. M. Tohir Abdul Mu'in, Ilmu Tauhid
ialah ilmu yang membahas dan menyelidiki soal-soal yang
wajib dan mustahil bagi Allah, dan sekalian utusan-
utusan-Nya; demikian Juga mengupas yang mungkin atau
yang sesuai dengan akal pikiran sebagai alat membuktikan
soal~soal ke-Esaan Zat yang mewujudkan alam semesta. “

Sedang menurut Sayid Achmadi, Ilmu Tauhid adalah
ilmu yang membahas tentang penetapan kepercayaan agama
dengan dalil-dalil yang meyakinkan. >

Dari uraian tersebut di atas dapatlah penulis ke-
mukakan bahwa ilmu tauhid ialah suatu ilmu yang berusaha
mendapatkan kebenaran pengetahuan tentang ke-Esaan Allzh
baik Esa dalam Zat, Sifat, dén Perbuatan~Nya di dalam

-

ifat-sifat yang wajib

4]

menciptakan semua yang ada, serta
bagi-Nja, Sifat-sifat.yang‘mgstahil (mukhal) bagi - Nya,
dan Sifat Jaiz (Wenang) bagi-Nya ; juga membahas tentang
para Rosul beserta Sifat-sifat yang wajib ada pada diri
mereka, Sifat—sifaf yeng mustahil ada pada diri mereka,
dan Sifat Jaiz yang ada pada diri mereka.

Aspek yang penting dalam ilmu tauhid adalah ke-

yakinan ada-Nya Allah, Maha Sempurna, Maha Kuasa, dan

4Muslich Fuadie, Catatan Pada Pengantar Kuliah
Ilmu Tauhid, Ushuluddin-IAIN Sunan Ampel Surabaya, pada
tanggal 20 Maret 1991.

2Tbid
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sifat-sifat Maha Kesempurnaan lainnya. Keyakinan yang
demikian sekaligus akan membawa keyakinan adanya Malai=-
kat, Kitab, Nabi atau Rasul, Hari Akhir, Takdir, ~serta
kesadaran terhadap tuga$ dan kewajiban sebagai seorang
hamba terhadap Khalik-Nya. ‘

Tauhid tidek hanya sekedar diketahui»dﬁnadimiliki
saja tapi hendaknya lebih dari itu, harus dihayati pula
dengan baik. Tauhid bila telahwdimi;iki, dimengerti dan
dihayati depgan paik,_maka_kesadaran_akan tugas dan ke-
wajiban sebagai_seorang hamba akan muncul dengan A sen-
dirinya, hal ini akan nampak dalam pelaksapaanvibadahnya.
sikap, tingkah laku, perbuatan dan perkataan sehari-hari.
Keyakinan adanya Allgh yang Msha Esa; keyak
apa yang ads di alam ini adalah ciptaan Allah dan akan
kembali kepada—Nya-pula, serta keyakinan bahwa segala
sesuatu berada dalam urusan-Nya; yang wenjadi ~pendorong
dan pusat’dalam.melakukan segala tindakan. Jadi semua
perbuatan, sikap, tingkah laku berpusat pada modus yang
satu ini. - _ I

Dengan demikian maksud dan tujuan tauhid bukanlah
hanya sekedar mengaku bertauhid saja, akan tetapi 1lebih
Jauh dari itu sebab tauhid mengandung sifat~sifat,:6

1. Sebagail sumber dan motivator perbuatan kebajiken dan

- keutamaan. »
2. Membimbing kejalan yang benar dan sekaligus. pendorong
- mengerjakan ibadah dengan penuh keikhlasan.

6H.M. Yusran Asmuni, 9pcit, hal 12.
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2. Mengeluarkan jiwa manusia dari kegelapan, kekacauan,
keguncangan hidup yang dapat menyesatkan.
4, Mengantarkan ummat manusia kepada kesempurnaan lahir
dan bathin. _ 7
Bila ketauhidan telah tertanam dalam Jiwa manusia
di ikuti dengan amal ibadah dan di tunjang dengan_ ting-
kah laku, sikap dan perbuatannya yang selalu mencermin-
kan nilai-nilai ketauhidan,Amaka mereka itulah yang di
namakan Orang-orang Mutaqin.\Keimgnan dengan penuh ke~
tagwaan inilah yang menjadi sumber kebajikan dan ke-
utamaan perbuatanrmanusia. Tagwa itulah yang menjadi tu-
Juan hidup manusia dan tujuah pendidikan Islam}atau ke-

pribadian yang hendak di capai dalam pendidikan Islam.

B. PENGERTIAN TENTANG INSAN KAMIL

- Sampai pada abad ketujuh Hijriah, belum - pernsh

terdquap istileh Insan Kamil\dalam»literatur ~-literatur
Islam. Orang pertama yang mencetuskan istilah ini adalah
seorang arif tersohor yang bernama Muhyiddin Al - Arabi
Al Andalusi Ath-Tha'i. Beliau adalah seorang lelaki ber-
bangsa Arab, salah satu dari anak Hatim Ath—TbgfiA'V‘Qan
tinggal di Andalus (Spanyol). Beliau telah ¢ ‘mengunjungi
hampir seluruh negeri Islam dan akhirnya meninggal dunia

di Syam (Damaskus). f

MMurtadha Muthahhari, Insone Komil, terj. Abdil-
lah Hamid Ba'abud, Manusia Seutuhnya (Studi Kritis Ber-
bagai Pandangan Filosofis), Yayasan Pesantren Islanm,
1985, hal 16 - 17,
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Setelah penulis kemukakan saat pertama kali is-
tilah Insan Kamil digunakan dalam sastra Islam, kini pe-

nulis akan mengungkapkan istilah Insan Kamil dari sisi

pandang Al Qur'an. Pertama, penulis akan memulai pen-
bahasan ini dari dua macam segi manusia yaitu ‘Manusia
Taam (utuh) dan Manusia Nagish (kuréﬁé\sempurna). Se-
lanjutnya penulis akan membahas bagian-bagian yang
lainnya.,

Dalam membicarakan pengertian tentang Insan Ka-
mil tidak terlepas dari perbedaan antara kata Kamal dan

Tamam. Dari sini akan timbul pertanyaan : apakah arti

.

ata Keamil? kemudian apa pulé arti Insan Kamil?

Dalam Bahasa Arab sering ditemukan dua kata yang
artinya uwirip satu dengan lainnya, sedangkan lawan kata
dari kedua kata tersebut hanya satu kata. Sebagai contohn
kata Kamil den Taam yang hanya memiliki satu lawan kata
yaitu §§32§Q.

Dalam sebuah ayat suci Al Qur'an dua kata ter-

sebut digunakan bersamaan :

.- Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu

A

mons m A Aty v v e as 1
dan telan Ku-cukupkan kepadamu iikpeat-Xu, s.. € QB. Al-

Maidah ayat 3 ).

SDepartement Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya,
Mahkota - Surabaya, 1939, hal 157.




18

Pada ayat tersebut Allah tidak menggunakan kalimat;

o /' '/'//"/’/

L:AAMJ‘(;kA‘

Para ahli Bastra Arab menjelaskan jika pemakaiannya di ba-

lik, maka dengan sendirinya akan menyalahi Tata Bahasa
Arab.

Untuk lebih jelasnya, pertama-tama penulis perlu
menjelaskan perbedaan makna kedua kata tersebut, karena

dengan memahami perbedaan antara keduanya, kita akan dapat
memulal pembahasan ini.

Dalam Bahasa Indonesia, kata ggggg atau Taam dapat
di artikan “utuh" atau "yang telah selesail" Artinya, se-
suatu dapat disebut Taam atau "utuh", kalau semua hal yang
diperlukan bagi terwujudnya sesuatu tadi telah tersedia.
Dengan kata lain, alau sebagian dari hal-hal yang diper-
lukan bagi terwujudnya sesuatu tersebut tidak tersedia,ma-
ke sesuatu itu dikatakan Nagish (kurang) dan cacat; se-
paruhnya ada.atau tersedia, sedangkan bagian lainnya tidak
tersedia. Sebagai contoh, sebuah Masjid yang dibangun ber-
dasarkan sebuah denah, yang memerlukan Aula, Sedangkan
untuk berdirinya sebuah Aula diperlukan dinding,‘atap, be-
berapa pintu dan jendela, serta kebutuhan-kebutuhan yang
lainnya. Ketika seluruh unsur-unsur yang diperlukan telah
tersedia, maka bangunan tersebut dapat dikatakan Tamam
atau selesai. Sebaliknya, kalau sebagian dari berbagai un-

sur-unsur yang diperlukan oleh bangunan tersebut tidak ter
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sedia, maka bengunan itu disebut Nagish atau belunm se-
lesai.
‘Adapun kata Kamal atau Kamil digunakan untuk se-

suatu yang utuh‘dgn rampung, dalam tingkat atau derajat
yang lebih tinggi, bahkan dariryang tinggi ini ada yang
lebih tinggi lagi_dan seterusnya. Kalau sesuatu belum
dapat dikatakan gggil, bukan berarti sesuatu itu belum
selesai ataﬁ tidak utuh, tetapi dengan memperoleh Kamal,

sesuatu tersebut akan berada pada tingkat yang lebih

tinggi.

\amal adalsgh sifat bagi sesuatu secara vertil

{

sedang Tamam adalah sifat bagi sesuatu secara shorison-
tal. Ketika sesuatu telah sampai pada batas akhirnya
atau selesai secara horisontal, maka dapat dikatakan te-
lah menjadi Tamam, dan ketika sesuatu itu bergerak se-
cara vertikal, maka ia telah memperoleh Kamal. Jika di-
katakan "akal si fulan adalah kamil", itu_bgra:ti ia su-
dah berada pada posisi berakal, namun keberakalannya be-
rada pada tingkat yang lebih tinggif Jika dikatakani"ilia
mu si fulan kamil", maka berarti, ia sudah mempunyai il-
mu, hanya saja kini ilmunya berada pada derajat yang le-
bih tinggi.qo

Dari pembahasan diatas dapat.dimengerti bahwa ada
manusia iggg dan manusia Eggg;. Manusia Eggg adalah la-

wan. bagi.manusia.yang belum sempurna secara lorisontal

HMurtadhe Muthzhhari, Opeit, hal 15
10rbid, hal 15 - 16
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artinya manusia yang belum dapat merealisasikan hidupnya
secara horisqntalkyaitu hubungan denganymanusia lain. Ta
hanya sekedar"menja;ani hidup secara mandiri, tidek me-
merlukan pertolongan atau bantuan orang lain, dan hidup-
nya bersifat 1nd1vxdualls. Dengan demlklan ia dapat di-
kateakan sebagai manusia yang tidak utuh, karena di dalam
diri menusis semacam ini teleh hilang karunia Allsh yeng
berupa gharizah (insting) untuk hidup bermasyarakat._Hal
ini diperjelas dag dipertegas oleh Allah di dalam surat
Al-Hujarat ayat 13 :

AN s, ﬂf/ 2 AT
JD(::JQQDiﬁ L9—1\9 \>Lkﬁf i ;} Lthg_J\L,

w 0 n « ~ 7/’)
cu,uw;, susi/’ L;a__,d

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan ka-
mu dari seorang laki-laki dan seorang perempu-
. an dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling ber
taqwa. Sesungguhqya Allah Maha Mengetahui lagi

Mana Mengenal. :

Dari firman tersebut jelas bahwa Allsh SWI  men-
ciptgkan manusia untuk menjalankan sosialitasnya dengan
saling kenal mengenal, hidup_bermasyarakat,‘menjglin hu-
bungan dengan manuisa lain, sebagai hubungan antara faku

dan-engkau'",. Sedang dalam realisasi diri bersama orang

44Departem¢nt Agama RI, Oﬁéif, hal 847,

!
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lain itu ternyata hanya individu-individu yang lebih ber-
taqwa, yang akan dimuliakan di sisi Allah SWT.

Jadi manusia. yang Taam adalah maﬁuéia yang berge-
fék secara horisontal dalam mencapai kesempurnagn, Yaitu
dengan Jalan‘hubgngan secara horisontal “engan sesama ma-
nusiav(hablumminaqnas); yang terwujud dalam suasana hor-
mat menghormati,»hargé menghargai,_baptu membantuvdan to-
long menolong. Hubungan‘manusia semacam ini adalah éuatu
hqbungan yang positif dan efektif, karena akan menimbul-
kan berasaan senang, damai, tentram dan memberi banyak

manfaat, Sebagaimana hal ini terdapat dalam surat Al-Mai-
dah ayat 2 : | -
4 0o 4 WSS AL . \: w /“ o “s Iz s
,;%J5§Q‘L5XLZQ@JL9\Jl)§9¢9‘lﬁ‘*43”’“Jkejﬁ;§’Ljhptﬁ‘{9Lﬂ)¢9‘”
: -~ , [~ 9S8 0~
O la vy
-~
Artinya : ... Dan tolong menolonglah kamu daleam ( menger-
Jakan ) kebajikan dan taqwa, dan jangan tolong
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 12
Dari firman Allsh SWT itu Jelas bahwa hubungan ma-
nusia positif dan efektif yang diridhai Allah SWT adalah
yang berkenaan dengan perbuatan kebajikan dan ketaqwaan
kepadallya. Hubungan manusiawi yang berkenaan dengan per-
buatan dosa dan pelanggaran, tidak sedikit yang Dbersifat
tolong menolong yang menyenangkan, sehingga termasuk hu-
bungan yang positif dan efektif. Namun hubungan seperti

itu berada di luar ridha Allsh SWt.

12Ibid, hal 157,



Manusia Kamil adalah manusia Taam yang mulai me-
langkah secara vertikal, artinya manusia yang telah sem-
purna secara horisontal (hablumminannasi) menuju secara
vertikal (hablumminallah). Dengan kata lain; dapat pe-
nulis katakan bahwa manusia Kamil adalah manusia yang
memiliki hubungan baik kepada sesama manusia, dan mem-
punyai hubungan baik kepada Allah. Sehingga ia akan men-
jadi kamil, lebih kamil lagi dan seterusnya hingga pada
batas akhir kesempurnaan ketika tak seorangpun -.sv dapat

menjangkau kedudukannya. Manusia yang telah dapat men-

capai tingkat itu adalah manusia yang paling sempurna.

C. HUBUNGAN ANTARA MANUSIA DENGAN TUHAN

Manusia ada dimuka bumi ini bukan karena atas ke-
hendakhya sendiri., Kehadirannya itu adalah karena atas
kehendak Allsh SWT yang telah menciptakannya melalui pe-
rantara kedua Orang tuanya. Oleh karena itu tidak se-
orangpun di dunia ini yang dapat menolak kehendak Allsh
untuk di wujudkan menjadi ada atau tidak ada, untuk la-
hir atau tidak di lahirkan, termasuk juga orang tuanya
yang wmenjadi perantara penciptaannya. Dalam keadaan itu
tidak seorangpun manusia mengetahui tujuannya diciptakan

oleh Allah menjadi penghuni bumi, namun tidak seorangpun

yang dapat menolak tujuan Allah yang telah " menciptakan

dirinya " itu. Sedang kenyataan lain menunjukkan bahwa

pada umumnya manusia menyenangi kehadiran dirinya di nmu-

ka bumi ini dalam situasi apapun kehidupannya, sehingga
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ia enggan meninggalkannya. Namun Jika sudah sampai pada
waktu yang sesuai dengan ketentuan Allah untuk me-
ninggalkan dunia ini, maka tak seorangpun yang dapat me-
nolak.

Dari uraian-uraian tersebut di atas jelaslah bah-
wa manusia vyang pasif tidak ada yang mengetahui maksud
penciptaan-Nya. Oleh karenavitu Allah SWT melalui fip-
firmanNya memberitahukan dan menyadarkannya, karen
ciptaan manusia itu bukanlah sesuatu yang sia-sia, Se-

hubungan dengan itu Allah SWT, telah berfirman di dalam

surat Al-Qiyamah ayat 36 dan 40 s
~ - //./0// /,9' s
\
-~

- ) ~ o # g
C._‘..-i.b I V\___{JL.‘_J’::?utu\ WV s
‘ ), o7 o 4:a‘/’ -
uﬂ‘c__fL.__éus L

Artinya : Apakah manusia itu mengira bahwa ia akan di-
biarkan begitu saja (tanpa pertanggung jawab-

an)?
Apakah Tuhan yang telah berkuasa berbuat demi-
kian (umenciptakan manusia), tidak berkuasa un-
tuk menghidupkzan kembali orang yang sudah mati
(untuk dimintai pertanggung jawaban)? 13
Demgen demikian Allah SWT tidalk menciptakan ma-
nusia dengan begitu Saja secara sia-sia, tanpa pertang-
gung Jjawaban, Dia akan memiunta pertanggung jawaban ke-
pada manusia mengenai pelaksanaan tugasnya sebagai Se-

orang_hamba.(khalifah), apakah telah diwujudkan atau

151bid, hal 1000-1001,
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tidak tugas tersebut, selama dirinya diberi kehidupan dj

Tujuan utama Allsh menciptakan manusia hanya untuk
mengabdi dan beribadah kepada-Nya., Sebagaimana yang ter-

sebut dalam surat Adz Dzaariyat ayat 56 :

-~ ' 7
N I TN IR I Tty 1R b
) v s ‘ L2 R g
\.’ . "W /3,, -~ J v
Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia me-

L
lainkan supaya mereka itu menyembah Aku.,H

Menyembah Allah itu merupakan kewajiban bagi ma-
nusia, karena manusialah yang membutuhkan—Nya, bukan se-
baliknya, Manusia membutuhkan perlindungan dan ridha dari
Allah dengan berserah diri dan menyembah-Nya. Kondisi ma-
nusia sebagai makhluk yang memerlukan Allah berlaku se-
Jjak manusia pertama, sampai manusia yang terakhir, karena
hal itu adalah‘sifat manusia sendiri sebagai makhluk Yang
lemah, sehingga sangat memerlukan pertolongan-Nya, Se-
bagaimana hal ini tersebut dalam surat Fathir ayat 15 .

) ! i -
P /,/:' '/’n///w‘/g - /;/:;/40//“'\/\::‘3 //:'C
’ " !
IR ENCASR AR p—=lGuLdile
A n/ ~ e ~
Artinya : Hai wmanusia! kamulah yang berkepentingan kepada

Allah, sedang Allah itu Maha Kaya dan tumpuhan
15

1pid, nal 862,

151vid, hal 698,
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Tujuan Allah menciptakan manusia agar mengabdi dan

hanya beribadah kepada-Nya berarti Juga manusia dicipta-

Fﬁp untuk mentaati segala perintah dan meninggalkan sega-

LS

la larangan-Nya. Tujuan itu menyentuh kepentingan manusia
sebagai makhluk Yang hidup di'ﬁumi‘dan akan kembali pada
penciptaNya, Tujuan itu diwujudkan oleh Allah SWT dengan
menggngkat manusia sebagai khalifah (penguasa) di muka
Buri , dengan tugas memakmurkan Bumi dan bukan_untuk mem-
buat kerusakan dan keonaran. Pengangkatan atau penunjuk-
kan manusia sebagai khalifah»di mukalbgmi ini, sebagaima-

na terdapat dalam surat Al Bagarah ayat 30 :

°

’7"//0/‘)_;4/,, - 5 40 _3 . w, e - Tl
{ . vy ‘ y | A $ s JLQO‘.S
i e LRI
S RS S U I L .S 2o 0~ 2 o
O sbﬂtwgwwww < |

-~ {J Ay - ol i -

LI S P AT ens Dulzpl

Artinya : Ingatlah, ketika Tuhanmu berfirman kepada Ma-
laikat; Sesungguhnya Aku akan mengangkat se-
orang khalifah di Bumi, mereka berkata mengapa
Engkauhlendak: menjadikan (khalifah) dibumi ity
orang akan membuat kerusakan padanya dan menum-
pahkan darah. Padshal kami senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau ?
Tuhan berfirman; sesungguhnya Aku mengetahui
apa yang tidak kamu ketahui. ™5

Dari penjelasan ayat tersebut diatas telah menun-

Jukkan bahwa sebenarnya Malaikat tidak menyetujui akan
adanya penciptaan manusia sebagai khalifah di muka Bumi ,

namun.Allah menjelaskan tujuan penciptaanlNya itu.

716 1bid, hal 13..
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Selain itu pula, sebelum Allah menciptakan manusia
sebagai khalifah di muka bumi, Allah telah mengambil ke-
saksian pada Jiwa manusia ketika masih di dalam alam ruh

dahulu. Sebagaimana hal ini terdapat dalam surat Al-A'raf
ayat 172

. /.:../ ouo%j;uﬁ(:;{z;wt—f v\.:‘;b

/,/// ’//

ke
qu o) o

2 ‘(w‘ o oilagd

Artinya : Dan ingatlah ketika Tuhanmu mengeluarkan ke-
turunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan
Allah mengambil kesaksian jiwa mereka "Bukankah
Aku ini Tuhanmu." Mereka. menjawab : benar, kami
telah menyaksikan. Nanti di hari kiamat agar
kamu tidak menvatahan, bahwa kami lalai ter-
hadap hal ini. 17

Dengan demikian antara manusia dengan Tuhan sudah
dibuat suatu perjanjian di dalam alam ruh dehulu. Per-
Janjian ini juga mempunyail konsekwensi, namun kKonsekwensi
antara Tuhan dan manusia berbeda dengan perja@jian_antara
manusia dengan sesama manusia, yang sama-sama memiliki
ikatan dalam perjanjian itu. Sedang perjanjian antara ma-
nusia dengan Tuhan terdapat perbedaan secara mutlak, ma-

nusia adalah sebagai makhluk dan Tuhan sebagai ¥.-Khalik.

171bid, nal 250,
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Islam telah mengajarkan bahwa Tuhan ity bersifat
Qiyamuhu Binafsihi (berdiri sendiri) artinya Tuhan  tidak
terikat oleh apa pun dan siapa pun, oleh karena itu kon-
sekwensi perjanjign Ketuhanan itu hanyalah ; pada Tuhan
ada hak saja dan pada manusia ada kewajiban saja. Hak Tu-
han adalah untuk disembah dan kewajiban manusia adalah
untuk menyembah-Nya. Menyembah Tuhan berarti mematuhi se-
gala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. Jadi
manusia melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan-
Nya adalah sebagai konsekwensinya dari pada janji manusia
itu sendiri, maka manusia yang tidak melaksanakan perintah
Tuhan atau melanggar larangan-Nya bersrti ia telah meng-
khianati japjinya sendiri. Pengkhianatan oleh siapa pun
akan dihukum berat, oleh karena itu kalau Tuhan menghukum
para pengkhianat itu nanti adalsh wajar.

Adapun istilah yang sesuai untuk kata kewajiban pa-
da Tuhan dan hak pada manusia adalah wewenang, demikianlah
kata Ki MA Mahfoed ;

Wewenang Tuhan ialah memberi manusia segala perlengkap-
an yang akan menjadikannya mampu dan cakap melaksanakan
konsekweasi perjanjian itu, dan wewenang manusia ialah me-—
nerima segala perlengkapan tersebut dan‘memanfaatkannya'sg
baik-baiknya dan semaksimal mungkine- Allah telah: membepi=
kan perlengkapan tersebut kepada man sia dan manusia telah
meénerimanya, tetapi manusia belum memanfaatkannya sebaik-
baiknya dan semaksimal mungkin sesuai dengan perintah dan

-larangan Allah terhadapnya, sehingga janji manusia kepada
Alleh itu belum lagi terlaksana. 18 s ) ;

Q . % .
1”Syahminan Zaini, Perjanjian Ketuhanan, Al- Ikhlas
Surabaya, 1981.
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Manusia dikirim ke dunia ini untuk melaksanakan apa
yang telah menjadi ketetapan Janjinya dulu pada Allsh, ka-
rena itu manusia selama di dunia ini diperintahkan -untuk
melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Ja-
di jelaslah bahwa manusia dapat dikatakan berkonsekwensi
terhadap janjinya Jika telah melaksanskan segala perintah
Allah dan meninggalkan segala larangan-Nya dengan segala
kemampuan, dan dengan daya upaya yang ada pada manusia;
serta dalam segala aspek hidup dan kehidupan; baik sosial
ekonemi, ilmu pengetahuan, politik, seni, filsafat maupun
agama.,

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai hamba, manusia
menaalankan perintah Allah dan menghentlkan larangan-Nya
adalah dalam rangka memenuhi janjinya sendiri kepada Allah,
Berani berjanji, tentu harus ‘berani melaks apakannya, itu-
lah manusia yang balkvdalam pandangan manusia, lebih-lebih
dalam pandangan Allah. Semua manusia ingin jadi baik, maka
untuk itu janji harus dipenuhi.

Selain manusia itu mengadakan hubungan dengan Tu-
han, ia juga harus mengadakan hubungan dengan sesama ma-
nusia; hubungan dengan alam, dan terhadap kehidupan itu
sendiri. Apabila kewajiban terhadap segala hubungannya itu
sudah dapat dipenuhi dengan baik, pastilah kehidupan{ dan
penghidupannya akan selamat dan sejahtera lahir ~ bathin,
baik di dﬁnia maupun di akherat kelak. Sebagaimana ter-

sebut dalam surat An-Nur ayat 51 :
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Artinya : Sesungguhnya Jawaban orang -orang mu'min, bila
mereka dipanggil oleh Allah dan Rosul-Nya agar
rosul menghukum (mengadili) di atas mereka ja-
lah ucapan; Kami mendengar dan kami patuh, dan
mereka itulah orang-orang yang beruntung. 19

Ayat‘ini dengan tegas menyatakan, bahwa apabila
manusia telah memenuhi semua kewajiban, pastilah ~ ke-
hidupen dan penghidupannya akan memperoleh ¥ -:kemenangan
yaitu selamat dan sejantera lahir bahthin di dunia wau-
pun di akhirat kelak.

Manusia yang maupu melaksanakan tugas atau ke~
wajlbannya itu secara efisien dan efektif dalam _kuali-
tasnya masing-masing akan mendapat balasan berupa Syurga
yang sesuai pula tingkatannya. Dan sebaliknya, jika ma-
nusia menyia-nyiakan hidupnya sehingga tidak mampu me-
wujudkan tugas atau kewajibannya, akan mendapat balasan
berupa Neraka dengan siksa yang teramat pedih, dalam

tingkatan masing-masing pula.

quepartement Agama RI, Op. cit, hal 255,

29
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D. AJARAN TASAWUF TENTANG K INSAN KAMIL.

_Sebetulgya apakah arti dari kata Insan Kamil
yang menjadi tujuaﬁ para Shufi dan merupakan pembicara-
an yang sering kali menjadi thema lukisan berbagai pe-
ngarang terutama ahli shufi dan filsafat?ﬁ -

Ibnu Arabi seorang ahli tashawuf yang berfaham
panttchisme'ataurwihdatul wujud sehinggavoleh karenanya
beliau dituduh oleh orang-orang ahli sunnah sebagai
orang yang.kelua:_dapi Islam,‘sebagai orang mulhid atau

zindiqi Beliau”berpendapat bahwa manusia utama atau in-

o —

san kamil‘itu ialah manusia yang sempﬁgﬁa karena adanya
realisasivwahgggyaéasi Tuhan yang mengakibatkan adanya
sifatTSifgt dan keutamaan Tuhan padanya. Dalam hal ini
Bahrun Rangkuti telah mensitir pendapat Ibnu Arabi ten-
tang Insan Kamil, dimana beliau mengatakan bahwa me-
nurut Ibnu Apabij manusia utama itu islah meniatuur da-
ri kenyataan Al_Haq itu.

Pendapat Ibnu Arabi tentang Insan Kamil ini
adalah bertentangan dengan pendapat Igbal, sebab penda-
pat Ibnu Arebi ini berdasarkan dengan gdanya penglebur-
an diri Zat Tuhan dengan pribadi Insan, yang oleh Igbal
dinyatakan tidak mungkin sama sekali sebab Tuhan itu

amat sempurna. Adapun pendapat Igbal tentang Insan Ka-

ﬁ?i itu sama dengan pendapat Djalaluddin Rumi. Sedang

n" 3 N 7 Y & —— e S .- 2 14 sl oot . “ahacs o
2'Munammaa igbael, Asrar-i Khudi (Rahiasla-ranasia

Pribadi). ferj. H. Behrum Rangkuti dan Arif Hussein -
B.A.LL.B. Bulan Bintang - Jakarta, 1976, hal 72.



Djalaluddin Rumi menyatakan ; insan kamil ialsh seorang
veng sadar tentang keakuannya yang transendent (Ifaaiq)
dan abadi, vang tak diciptakan dan bersifat Ilahi..Mung-
kin setiap orang seorang merealiSasikannya, itulah tuju-
an akhir kehidupan, Insanul kamil dalam hal ini adalah
berhubungan dengan Tuhan ; tidaklah»ada.Nabi lagi = atau

Malaikat yang menjadi perantara_padanya. Perlu dimaklumi

bahwa Dr. Muhammad Igbal dalam uraiannya tentang pribadi

(khudi) atau €go sebagaimana yang telah disetir oleh

Bahrum Rangkuti adalah berdasarkan kepada‘iman yang kuat

dalam pg;kembangan insan ketiga jurusan kemerdekaan ~g@+-

seorang,ikeabadian orang seorang dan menghasgilkan orang-
orang utama atau Insan kamil,

‘Adapun perkembangan Insan ketiga jurusan ini me-
nurutﬂIqbal adalah dengan memperkuat pribadi. Sedangkan
hal-hal yang memperkuat pribadi menurut beliau ada enam
yaitu.:zq
1. Isjg-o Muhabbat, yakni cinta kasih
2. Faqr yang artinyaAsikap tak perduli terhadap_apa yang

disediakan oleh dunia ini, sebab bercita-citakan yang
lebih agung lagi.

D Keberanian, yang dimaksud berani disini bukan sekedar
Jasmaniah juga berani moril dalam memegangi iman dan
keyakinannya; tentang ukurannya sendiri akan nilai
dan mutu kehidupan, sekalipun orang menertawakan dan

mencemohkan padanya.

21 Ivid, hal 27.
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4, Sikap tenggang rasa (toleransi) terhadap pendapat ,
dan Sikap orapg‘lain. o ,

5. Kasbil halal yang sebaik-baiknya tersalin dgngan 3
hidup dengan_usaha dan hidup nafkah yang syah. |

6. Mengerjakan kerja kreatif dan aslij; dalam hal ini
terma;uk_usaha kerohanian Jangan sekedarkmenjadi ahli
waris, janganvsekgdan;mepjiplak»dan meniru; sebab
jiplakan dgn tirgan taklah ada gunanya bagi per-
tumbuhan pribadi.

Yang dimaksgd dengap Isjqul mahabbahvadalah bukan
sekedar cinta individu tetapi sikap mental roh yang se-
lalu bepge:ak menciptakan nilai~nilai keutamaan dan
menghilangkan kesulitan. Sebab setiap brang yang asyld
(menclntal) tidak merasa berat untuk masyugnya (yang di-
plnta;nya) bahkan bersed;a_menlnggalkan segala apa yang
disukainya jika beptentangan dengan perintahnya,‘ - Pe-
ngertian semacam ini persisﬁapa yang telah_ii dinyatakan
oleh Imam Al GhaZa;i dalam‘uraiannya tentang tanda-tanda
cinta hamba terhadap Tuhan, diantaranya beliau mangata-

.22
kan : < Z '

P —~
qu Mu \g._,w
( ; g JLS—’M‘ J"
t//’ | j_/ L
"Di‘antara'tan‘da~tanda cinta hamba terhadap Tuhan * adalah

ia mendahulukan apa’ yang disenangi Allsh atas segala se-
suatu yang-ia.senangi dhohir dan bathin.

22 pAbdul Karim as Salawy, Titik Persimpangan Ta-
sawwuf dan heoatlnan TB. Bahagia Pekalongan, 1986, h 83,
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"Diantara tanda-tanda cinta Yang lain ialah tak putus
asa atas segala sesuatu yang telah lenyap, yang selain
Allah Maha Mulia nan Agung. Tanda yang lain lagi ialah
ia merasa nikmat atas taat yang ia lakukan dan ia tidak
mempersedikit ketaatan dan hilanglah rasa yang ada pada-
nya."

Selanjutnya beliau menuturkan syair Abi Turob An-

Nachosjabi dan Yahya bin Mued. Dari syair Abi Turob di-

23
antaranya :
sy s qT” o 5 ool Lol I Ty
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dow‘é‘w
- .
"Diantara tande cinta engkau melihat dari kehendsknya

patih akan kekasihnye walaupun orang mencemohkan pada-
nya."

Adepun syair Yahya bin Muad adalah sebagai berikut;
v, .
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"Diantara tanda-tanda cinta ialah engkau melihat ia per-
8l kemedan jihad dan tiap-tiap perbuatan yang utama.

Tanda yang lain ialah kezuhudannya pada sesuatu yang 1ia
lihat dari rumsh kehinaan dan keni'matan Yang musnah,"

2% bid, hal 83.
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Igbal sendiri dalam syairnya melukiskan hubungan

: 24
antara Isyq dan pribadi sebagai berikut
Isyq mengajarinya wenerangi dunis scmesta
Isyq tak takut kepada pedang dan Pisau belati
Isyq tidak berasal dari air dan bumi.
Isyq menjadikan damai dan perang di dunia
Sumber hidup ialah kilau pedang cinta ' '
Tebing yang paling keras gemetar oleh tujuan cinta
Cinta Ilahi akhirnya mewujudkan Tuhan '
Belajerlah ber'isyq dan berusahalah supaya kamu cintai

Carilah mata penaka Nabi Nuh, dan ciptakan kalbu bagai
Nabi Ayyub

Jadilah setumpuk abu kepada emas berpendar
Ciumlah ambang pintu Insanul Kamil

Disinilah Jelas bahwa yang dimaksudkan Isyqul Ma-
habbah atag cintavkasih bagi Igbal ialsh taat yang se-
mesra-mesranya kepada Tuhan Ilahi Robbi, sehingga» Insan

membayangkan sifat-gifat_TQhan dalamﬁdiri dan masyara-

kat. Tiada kekasih"yang palin luhur_melainkan Tuhan.
Tiada_ada yang diharapkan lagi melainkan kasih sayang
Tuhan.

 Pada dgsa:gyarlnsanul'kamil‘menurut Igbal dan Al-
Ghozali adalah sama yaitu manusia yang telah memperoleh
ma@om yang terdekat pada sisi Allah, hanya saja keduanya
berbeda dalam tekanan_akhlaknya. Pada Igbal derajat In-
sanul kamil dapat Qicapai dengan menumbuhkan sifat-sifat
Tuhan pada diri manusia. Maka makin sempurna mewujudkan
sifat-sifat Allsh pada dirinys, makin membulst pribadi-
nya dan makin kuat hikmanya. Sedang pada Imam Al Ghozali

tekanannya pada .peanuh harapan memperoleh rahmat Allah

2% Muhammad Igbal, Op. cit, hal 28.
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dengan dapat mencapai ma'rifat billah melalui latihan
bertingkat yang disebut Murogobbah dan Muhassabah sefelah
nenyingkirkan hal-hal yang membinasakan, dan menjalankan
hal-hal yang menyelamatkan. Dengan kata lain, mencapai
ma'rifat billah dengan pensucian diri dari segala dosa
dan menekunkan diri dengan ibadah.

Dari berbagai pendapat tentang Insanul Kamil di
atas, dapat penulis ambil pengertian yang sederhana bahwa
Insan Kamil ialah manusia yang berjiwa sempurna yang de-
kat pada sisi Allah. Ia sudah dianggap cakap atau mampu,
di dalam mengarahkan dan menyempurnakan hamba Allah untuk
bersama-sama menuju kepada Allah.

Untuk itu perlu penulis kemukakan bagaimana cara
vang ditempuh di dalam perjalanan menuju kepada Allah.
Sebagaimana hal ini telah dilakukan oleh sebagian . orang
ahli Irfan (ahli ma'rifat)., Mereka membagi perjalanan In-
san Kamil menjadi empat tahap : 25
1. Perjalanan manusia dari diri menuju Tuhan
2. Perjalanan manusia bersama Tuhan dalam Tuhan, untuk

mengenal-Nya

5. Perjalanan manusia bersama Tuhan menuju makhluk-Nya

=

Perjalanan manusia bersama Tuhan diantara makhluk-Nya

untuk menyelamatkan mereka

25Murtadha Mutahhari, Loc. ¢it, hal 77,
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Tidak terbayangkan penjelasan yeng lebih indah
dari ini. Diawali dengan perjalanan manusia menﬁju Tu-
han. Selama manusia berpisah dari Allah, segala sesuatu
adalah kosong dan tidak ada yang berarti. Ketika sampai
pada Allah dan mengenal Alleh, ia merasakan dirinya <de-
kat dengan Allah dan merasa Allsh bersamanya. Kemudian
ia kembali menuju makhluk Allah bersama Allah. Manusia
pada tahap ini akan hadir di antara makhluk Allah untuk
menyelamatkan mereka dan akan berusaha mendekatkan me-
reka kepada Allah,

Seaqdainya perjalanan manusia hanya dari makhluk
menuju Allah dan berhenti sampai di situ, maka kita ti-

dak akan mengenal manusia. Begitu Jjuga kalau manusia

tanpa menuju Allgh, langsung terjun ke masyarakat, maka
hasilnya akan seperti yang ditawarkan paham-paham ma-
terialis, yang tidak dapat memberikan Jaminan apa pun

kecuali kepalsuan. Mereka yang dapat menyelamatkan ma-
nusia adalah oreng-orang yang sudah berhasil menyelamat-
kan diriaya terlebih dahulu. v
Para Sufi berkeyakinan, jika manusia telah ber-
hasil melakukan pembersihan diri dan dengan ~ kendaraan
isyé meniti menujuAtangga kesempurnaan'di bawgpﬂb;mpipg—
an orang yang lebih sempurna, titik akhir veperjalanan-
nya islah tersingkapnya tabir dan hijab secara menyelu-
ruh antara dia dengan Tuhannya atau‘menurut termipologi

mereka "sampai pada Allah" (liga'ullah). Jika . cengkau
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pergi dan sampai di sana, kau akan menjadi semua dan se-
galanya. Kau akan sampai pada suatu maqam di mana segala
sesuatu diperuntukkan untukmu, meski~ksu tidak memperdu-
likan semua itu kecuali padafNya,:ae

Ketika seseorang sampai di sana, tidakrada‘ lagi
hijab antara dia dengan_Tuhannya. Dia dapat melihat Tu-
han dengan mgta hatinya., Ia tidak‘lagi seperti kita yang
masih perlu beraggupmentasi dengan langit, bumi, _ pe-
pohonan, dédaunan danvseterusnya untuk membuktikan Tuhan
sebagai pencipta keberadean ini, Tuhan baginya lebih Je-
las dan lebih terang dari langit, bumi dan seluruh isi-
nya. |

Demikianlah perjalanan insan kamil menurut Urafa
(jamak dari Irfan); insan kamilnya adalah manusia yang
Jami' (merangkap),_tidak hanys cenderung pada diri sen-
diri, tapi berintgraksi dengan masyarakat. Di malgm hari
ia menyelami dirinya dan melupakan dunia seisinya, dan
pada siang hari ia mendetakkan jantung masyarakat, mem-
bina dan membimbing masyarakat untuk menuju pada kesem-

purnaan.

“©1bid, hal 140,
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hal

L. BERBAGAI PANDANGAN TENTANG INSAN KAMIL

Untuk menambah pengetahuan tentang Insanul Kamil,
perlu penulis kemukakan berbagai pandangan atau paham
mengenai Insan Kamil. Paham itu antara lain

1. Pgham Mahabbah

Istilah mahabbah berasal dari bahasa_Arab yang
berasal dari kata hubbun ((;23*), mahabbatunfCL:;cg')
artinya kecintaan (kasih). </ »

Dalam paham ini ditegaskan bahwa semua nilai
kesempurnagn‘@gppsia terdapat pada dirinya sendiri.
Paham ini menyatakan : Ketahuilah Siapa sebenarnya
dirimu. Singkaplah semua fahasia yang masih - ter-
sembunyi tentang dirimu, niscaya engkau akan mencapai
28

kesémpurnaan.

Sebagaimana hal ini terdapat dalam . perkatasan

Ahli Hikmah // PN AP Rl

£ 1 nixman @

Artinya : Siapa yang mengenal dlrlnya, niscaya ia
29

akan mengenal Tuhannya.

27H. Mahmud Yunus, Kamus Arab- -Indonesia, Yayas-
an Penyelenggara Penterjemah/Pentafsiran Al Qur'an-Jakar-
ta, 1973, hal 95,

28

Murtadha Muthahhari, Op. Cit, hal 110.

,29Hasan Basri, Tasawuf dan Zuhud Serta Perkem -

bangannya, UD Dwi Marga - Surabaya, 1991, hal 51.
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Maksud dari perksgtaan Ahli Hikman e
agar kita mengetahuicdan mengenal pribadi kita, ber-
asal dari mana dan akan kembali kemana? serta Siapakah
yang mengatur hidup kita? Dari pertanyaaa- pertanyaan
semacam ini akap hengarahkan pada cpengenalan kita ke-
pada Tuhan, yang pada akhirnya akan dapat mencapai ke-
Sempurnaan diri melalui "Hubb dan Ma&lrifatullah,"

Paham inj lebih dikenal oleh kalangan Suri yang
hidup sekitar tahun 98-185 H (714-801 M) yaitu seorang
tokoh Sufi wanita yang bernama Rabi'atul 'Adawiyah. Di-
dalem melakukan ibadah, ia tidak mengharapkan pahala,
surga maupun Lerikpas dari siksa api neraka. Ia me-—
lakgkan hal itu karena rasa hubb (cintanya) kepada
Alléh. Kecintaannya kepada Allah tidak memberi tempat
dalam hatinya untuk mencintai selain dari pada - Nya.

Kemudian paham ini lebih dikembangkan oleh se-
orang tokoh Sufi dan pemikir»yang terkenal yaitu Imam
Hamid bin Muhammad A1 Gazali. Ia lahir di Thus (bagian
dari wilayah Khurasan/lran) pada tahun 450 g/ 1058 M.
Ia menjelaskan Jalanpya mencapai hubb (einta) dan Ma'-
rifat sebagai berikut : 3°

Kecintaan insan akan dirinya dan zatnya sendiri.

Makna cinta kepada dirinya yaitu menurut karakternya,
manusia itu cenderung akan kekalap terus adanya . . .

3OAl Ghazali, Ihya' Ulumuddin, terj. Nurullash

Fauzi dan Syamsuddluha, Cinta dan Ridha kepada Allah, Hu-
saini Bandung, 1990, hal 19,
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Dengan demikian, dapat penulis ungkapkan bahws
pada prinsipnya manusia mempunyai kecenderungan untuk
hidup yang kekal dan’menuju pada kesempurnaan hidupnya,
Hal ini terbukti, manakala manusia itu diuji dengan se-
suatu balak, maka yang diciutainya ialah hilangnya co-
baan (balak) tersebut,kqan ia_mengingigkan hidup yang
terus menerus sebagai wujud akan cintanya pada kesem~
purnaan dirinya, , v

Disamping itu Imam Al Ghazali»mengﬁngkapkan :31

Dan sesungguhuya orang yang mencintai selain "Allah,
tidak dari hubungannya kepada Allah, maka yang demikian

itu merupakan kebodohan dan keteledorannya pada berma'-
rifah kepada Allah Ta'ala.

Dari ungkapan Imam Al Ghazali tersebut di atas,
dapat penulis_kemukakan bahwa ?idaklah yang dicintainya
melainkan orang-orang yasng bermata hati kepada Allah
SWT, dan tidak ada yang mustahagq (benar-benar) dicintai
selain Dia. Sedangkan orang yang berpaling dari men-
cintai.selain Allah adalah karena kebodohan dan ketele-
dqpannya pada berma'rifahAkepada‘Allah. I
«e+ Cinta itu buah'ma'rifah,'maka cinta itu menjadi ti-

ada ‘dengan tiadanya ma’rifah,’menjadi’lemah'dengan' le-
mahaya ma'rifsh dan menjadi kuat dengan kuatnya ma'ri-

_fah. 32

*"Ibia, na1 30.

521bid, hal 31.
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2. Paham Isyq

Perkataan Isyq berasal dari bahasa Arab yang

berasal dari katsa 'Asyiqa (ciurs), Ya'syaqu QJM&JD ),
'Isqan (\Juwhs) artinya sangat mencintainya,atau ber-
arti juga asyik kepadanya. 33

Paham lain yang memberlkan pandangan tentang

Insan Kamil adalah paham 1s zﬁ Paham Isyq atau Ilrfan

ini menyatakan bghwamkes;mpurnaan manusia terletak
pada Isyq atau cintanya pada Allah SWT dan kemana
Isyq Ilahi itu membawanya. 25
Untuk mempermudah membedakan antara ‘pahan ma-
habbah dengan paham isyq, perlu penulis memberikannya
suatu penaelasan secara rlncl.
| Jika dltlnaau darl segi makna kata antara per-
kataan hubbun (Lv):’>’ mahabbatun (:{,~5?) yang mem-
bunyai arti ke01ntaan (ka91h) dengan kata - 'Asznga

( le»ﬁ), Ya' sxagu ( L)~&Ja), 'Isgan ( \Jyuw;) ~ Yang

artinya sangat men01nta1nya atau asyik kepadanya, ma-

ka 'Isyq mempunyai makna yang lebih dari pada mahab-

bah. ,
Sedangkan kalau ditinjau dari segi tujuan dari

keduanya, dapatlan penulis kemukakan bahwa : paham

55H Mahmud Yunus, Lbc. . Cit, hal 267
%Murtadha Mutahhari, Loc. Cit, hal 98
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mahabbah dalam memberikan pandangan tentang Insan Ka-
mil berpijak pada usaha penyingkapan rahasia'—rahasia
yang tersembunyi dalam diri, yang pada akhirnya dapat
mencapai‘kesempurnaan yaituldengan melalui cinta diri
untuk mencintai dan mengenal Allah (ma'rifatullah ).
Sedangkan pada paham‘Isyq, berpijak pada_rasa - ke-
cintaan yang berlebihan kepada Allah; sehingga - diri-
nya akan lenyap‘bersama Tuhan. A .
Menurut‘paham Isyq, Insan Kanil padar akhirnya
akan menjadi seperti Tuhan dan pada hakikatnya insan
Eamil yang hakiki adalah Tuhan itu sendiri, ka:ena
setiap diri manusia vang telsh menjadi Insan ¥Xamil
akan hilang dan sirna bersama Tuhannya. 55
Demikianlah paham lsyq di dalam memberikan de-
finisi tentang_;qsan Kamil. Antara paham mahabbah dan
paham Isyq_te:dapat persamaan di dalam memberikan de-
finigi mengenail Insan Kamil, yaitu sama-sama mengung-
gulkan ruh dari pada akal (cinta dari pada logika ).
Ruh“manusia itubenar-benar bg:ggrak secara ghaib me-
nuju suatu tempat, di mana manusia sakan sampai kepada
Tuhannya. Selain itu pula tokoh Sufi di dalam meng-
ungkap masalah ini adalsh Rabi'atul 'Adawiysh ( se-

e e F _— : . P o . .5 ~ el S
orang tokoh Sufi waanita ) dan Imam Al-Chazali.

55Ivid, hal 99.
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3. Sikap Dalanp Menghadapi Kematian

Salah satu dari tanda-tanda kesempurnaan ma-
nusia adalah bagaimana sikap dan sambutan yang dilakuy-
kannya di saat menghadapi kematian. Takut akan kemati-
an merupakan titik kelemahan yang sangat menonjol pada
diri manusia yang sekaligus‘menjadi pPenyebab kesengsa-
raan dan kegelisahan dalam hidupnya. Jika seseorang
mampu menghilangkan perasaan takut pada kematiap yang
akan mendatanginya, maka pola dan gaya hidupnya telan
mengalami graduasi (perubahan) total. |

Orang-orang besar ialah orang-orang yang bukan
hanya tidak takut menghadapi kematian, tapi bahkan me-
rasa senang hati dan senyunm penuh kerelaan uenerimanya
(kematian tg:sebut) jika7maut mendatanginya pada saat
ia'melaksanakapitugas dan kewajibgnnya.atau tanggung
jawabnya,»bgginya itu adalah suatu kebahagiaan dan ke-
beruntungan.

Dengan demikian orang-orang yang benar - benar
mempersiapkan diri di dalam menghadapi kematign dengan
berbagai macam perbuatan yang berqilai ibadah, niscaya
ia akan dapat memperoleh mati secara khusuul khotimah,
ia akan memperoleh suatu kebahagiaan dan_keberuntungan
hidup di akhirat kelak. Sebagaimana hal ini  tersebut

di dalam surat Ali-Inranp ayat 169-170
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Artinya : Dan Janganlah engkau sangka orang-orang yang
terbunuh di jalan Allsh itu mati, bahkan
(mereka itu) hidup di sisi Tuhan mereka, di
beri rizki. Mereka (dalam keadaan) bersuka
cita dengan apa yang Alish telah untukkan ba
g1 mereka dari kurnia-Nya, dan mereka bep=
girang hati untuk orang-orang yang di bela-
kang mereka yang belum berhubung mereka
(yaitu) bahwa tidak ada ketakutan atas pe-
reka dan tidak akan mereka duka cita. 26

Dari penjelasan ayat tersebut di atas, memberi-
kan penjglagaq pada kita bahwa orang-orang ygngﬂlmm$ﬁi
syahid sebenarnya mereka itu hidup di sisi Al}ah,__mef
reka termasuk orang-orang yang mendapat kebebuntungan,
selalu dalam keadaan suka cita. Hal itu semua di se-
babken karena usbha mereka di'dalam menegakkan agama
dan segala kewajiban yang diperintahkan.oleh Allah.
Namun apabila Seseorang yang enggan berussha
melaksanakan segala apa yang diperintahkan oleh Allah
Jangan berharap mati secara khusnul khotimah. Ia akan
mendapat siksa dan balasan sesuai dengan amal buruk

yang dilakukannya.

36Departement Agama RI, Loc. cit, hal 105.
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F. PENGERTIAN THARIQAT

Sebelum penulis membicarakan masalah yang ber-
hubungan dengan Thariqat, lebih baiknya penulis kemuka-
kan terlebih dahulu mengenal ke empat ilmy yang tidak
dapat dipisah-pisahkan antara satu dengan“lainnyé. Ke-
empat ilmu itu adalah ;y ilmu Syari'at, ilmu Thariqat;
ilmu Haqiqat, dan ilmu Ma'rifat. Dari ke eﬁpat'ilmu ini
lah seseorang dapat mencapai kesempurnaan iman yaitu
dengan cara pendekatan diri kepada Allah, melalui ren-
dakian dari satu tingkat ke tingkat yang lebiﬁ © tinggi
sebagaiména yang biasa dikerjakan oleh orang-orang Snfsi

Tingkatan—tingkatan‘itu antara lain :57
1. Syari‘*at artinya peraturan-peraturan atay garis- ga-

ris yang telah ditentukan, termasuk qdi dalamnya hu-

kum~-hukum halal dan haram, yang disuruh dan yang di-

larang, yang sunnat, yang makruh dan yang mubah,
2. Thariqat adalah Suatu sistem atau metode untuk me-

nempuh jalan yang pada akhirnya mengenal dan merasa-
kan adanya Tuhan. ‘

5. Haqigat ialah kebenaran sejati dan mutlak, sebagai
akhir dari semua perjalanan, tujuan segala jalan/thg
rigat.

4, Magrifat ialah mengenal Allah (Ma'rifatullah) yang
merupakan tujuan dari segala tujuan.

Dari penjelasan tersebuf di atas, dapatlah pe-
nulis kemukakan bahwa syari'at itu merupakan peraturan,
thariqat merupakan pelaksanaan, hagigat merupakan keada

an dan ma'rifat merupakan tujuan pokok Yakni pengenalan

37M. Zain Abdullah, Tasawwuf dan Zikir, CV., Ra-
madhani -~ Solo, 1991, hal 26 - 29,
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Tuhan yang sebenar-benarnya. Sebagai contohn dapat penu-
lis kemukakan dalam hal bersuci (thaharah), bersuci npe-
nurut syaritat adalah bersih dipi dengan air, sedangkan
menurut tharigat bersuci adalah bersih diri lahir batin
dari hawa nafsu, dan mcnurut haqiqat bersuci adalah ber
sih Hati dari selaip Allah, kesemuanya itu untuk menca-
rai ma'rifat kepada Allah.

Dengan demikian tahrigat merupalkan Jalan atau me
tode yang harus ditempuh untuk mencapai tujuan. Lebih
Jelasnya tujuan Tharigat itu adalah untuk . mempertehal
iman dalam hati pengikut- -pengikutnya, s edemikian rupa,
sehingga tldak ada yang lebih indah dan dicintai selain
dari pada Tuhan, dan kecintaan itu melupakan °~ dirinya
dan dunia ini seluruhnya,

Sedangkan arti Tharigat itu adalsh Jalan . gatau
sistim yang ditempuh menuju keridhaan Allah semata-mata
Adapun ikhtiar menempuh jalan itu bernama suluk, sedang
kan orangnya bernama salik, Jadi thariqat adalah salupr-
an dari Tasawwuf. 2O

Dalam ilmu Tasawwuf diterangkan bahwa arti "Tha-
rigat" itu ialah jalan atau petunjuk dalam melakukan
sesuatu ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan Na
bi Muhammad SAW dan dikeérjakan oleh sahabat- ~sahabat Na-

bi, Tabi'in dan Tabi' in-tabi'in turun temurun sampai ke

-

QSBarmawi Umari, Sistimatika Tasawwuf, Ramadhani
Solo, 1961, hal 116.
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pada Guru-guru/Ulama-ulama Sambung menyambung dan rantai
berantai sampai prada masa kita sekarang ini. 59

Adapun sebab-sehab timbulnya Therigat adalah : +Q

1. Karena memang dalam diri manusia terselip bakat anleg
atau muyuul yang cenderung pada kehidupan kerohanian
menjadi kegemarannya, menjadi hobbinya.

2. farena reaksi zaman dan tempat misalnya sesudah ada -
nya suatu revolosi setempat atau penguasa bertindak
Séwenang-wenang, sehlngga banyak orang bersikap - apa-
tis, masa bodoh kemudiap menerjunkan diri memasuki
tharigat atau mengadakan thariqat sebagai pelopor
pionier di tempat itu.

3. Karena Jemunya orang dengan kehidupan Yang enak di
dunia, ingin menyendiri dan hidup secara sederhana,
Sejarah mencatet bahwa sa'at bimbulnya thariqat ialah
pada penghabisan abad ke tiga Hijriah dan permulaan
abad ke empat Hijriah.

k]

Dengan demikian tharigat itu biasanya tumbuh di
dalam suatu zaman, di kala kehidupan manusia mengalami
kerusakan moral dan mengalami kesukaran hidup Jjasmani
maupun rohani. Dalam pada itu bilasanya tumbuhnya thari-
qat tersebut dimaksudkan untuk mengadakan pembaharuan dj
dalam kehidupan rohani dan keyekinan, dan ada pula tha-
riqat yang didirikan dengan tujuan politik tertentu; hal
ini pernah terjadi dalam masa pemerintahan orang - orang

Arab dan Turki di Persia dan ditempat-tempat van

o Ta4n

o -A.k.&_a..\.s’
dan mereka beranggapan bahwa dengan jalan thariqat ini-
lah orang dapat membentuk kekuatan menentang secara ra-

hasia.

59Mustafa Zahri, Kunci Memshami Ilmu Tasawwuf,
PT. Bina Ilmu Surabaya, 1984, hal 56.

OBafmawi Umari, Op. cit, hal 116 - 117.
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Di dalam perkembangannya, thariqat itu berjumlah
sangat banyak sekali, dan di dalam setiap thariqat itu
terdapat Syeikh yaitu pemuka yang memimpin tharigat, dan
'Syeikh ini harus mempunyai silsilah yang sampai kepada
sahabat Rasulullah SAW. Adapun Syeikh itu adalsh
1, Imam yaitu pemimpin 'ibadat dan aliran aqidah
2. Mursyid yaitu peugajar; penunjuk; pemberi contoh ke-

pada murid
5. Nussaak yaitu mengamalkan ajaran agama
4. Rijaalulkamaal yaitu seorang yang sempurna suluk sya-
ri'at dan haqigat menurut Al Qur'an, Sunnah dan Ijma'
5. Sadah yaitu penghulu sebagai panutan yang dihormati
dan bermandat penuh
©. Ubbad yaitu ahli dan ikhlash beribadah
Sedangkan untuk dapat menjalnkan tugasnya sebagai se-
orang Syeikh, maka terdapat pula Khalifatusy Syeikh atau
disebut juga wakil dari Syeikh (wali Sajadah). Di  sam-
ping itu pula terdapat Murid yaitu pengikut atau calon
sesuatu thariqat yang akan menerima tuntunan dari Syeikh.

Syeikh yang Mursyid hendaklah %1

- 'Alim dalam segala segi aqidah dan syari'ah

» Amanat dalam segala sikap dan tindakan serta tenang
dan sabar

. Arif bi shifaati kamaalil wa adaabihi serta mengetahui
segala penyakit hati dan cara mengobatinya

- Belas kasih kepada murid dan seluruh muslim

- Bergaul dengan murid dalam batas memberi petunjuk dan
mengabulkan undangan murid

/]
2
3
4
5

“11vid, hal 124.
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6. Berkata yang baik secara obyektif serta menjaga ke-
hormatan diri

7. Khutbah dengan redaksi yang indah serta menarik per-
hatian

8. Berlapang dada, ikhlash beramal dan berkhalwat

9. mengamalkan Seégala sesuatu sebelunm menyuruh orang lain
mengerjakan atau menjauhinya

10. Mengkkis kesombongan di hati murid

11. Penyimpan rahasia kekurangan murid dan Senantiasa mem-
perbaikinya secars bijaksana

12. Tidak bergaul dengan orang-orang yang akan merusak
ajarannya

Sedangkan Murid yang yang ta'at hendaklah 2

Baik sangka kepada guru dan selalu ingat kepadanya
Berbuat baik kepada keluarga guru

Berdekatan dengan guru dalam hal menerima ajarannya
dan beramal

Bergaul dengan pergaulan yang disenangi guru

Berterus terang kepada guru dalam segala hal

Khidmat kepada guru dalam arti yang lebih luas

Meminta obat penyakit bathinnya dari gurunya
Menghormati, membesarkan guru lahir bathin, tidak bo-
leh menentangnya, menurut perintah guru dengan patuh
dan rela

9. Menerima keberkatan disebabkan berkat dari guru

10. Tidak boleh banyak berbieara di hadapan guru

11. Tidak boleh menyiarkan rahasia-rahasia guru

12. Cepat mengerjakan perintah guru

L] L[] .

O~JOWUN £ W

L] L] e . L]

Kemudian Seorang Murid hendaklah Sénantiasa menja-

dirinya agar 3

o)
M

Bergaul dengan shahabat yang baik

Berdzikir kepada Allah secara permanen

Konsentrasi fikiran ketika berdzikir

Menjaga panca indera dengan teliti, selalu ingat ke~
pada mati

Menjauhi hal-hal yang menghambat jalan kebenaran
Menjauhkan diri dari kawan yang buruk

Mengambil kebutuhan hidup sekedar perlu dari yang ha-
lal

Menggunakan waktu untuk kemanfaatan

W g0 Fwoa

.

*2Ibid, hal 125,
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9. Qana'ah dan muhaasabah terhadap diri sendiri

10. Selalu mengingat dan memperingatkan orang kepada akhi-
rat

11. Tawadhu', tagwa istighfar, menyimpan rshasia
12. Tidur dalam wudhu' serta tidur tidak begitu banyak
Dengan demikian antara Syeikh dan Murid terjadi
hubungan timbal balik, yang séma—sama saling menjaga dan
percaya dalam usaha mempertahankan danrmemgembangkan ajar
an-ajaran yang terdapat dalam tharigat. Tugas yang pokok
dari Syeikh adalah memberi petunjuk mengenal "Riadhah "
atau latihan-latihan dalam melakukan dzikir dan wirid,

dalam melakukan le2%ilan lidah dan hati, dalam memperbaiki

penyakit-penyakit hati (amradhal aulub) dengan segala ca-

ranya ; meialui hidup mengembara sebagai fakir atau hidup
menyendiri dalam persepian, Khalwat dengan latihanflatih—
annya- seperti senantiasa diam, sedia menahan lapar, ber-
pakaian bulu domba, berjaga malam, memperbanyak amal su-
nah, Tawajjuh yaitu menetapkan ingatan hanya kepada Allah.
Sedangkan tugas pokok dari Murid adalah melakukan EEEEEE

1 :’lt'l

1l e
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.

y berbai'at
untuk melakukan sumpah setia dan tetap ta'at dalanp per-
aturan anggota (ikhwaan) dari suatu tempat melakukan tha-
rigat (ribat), dan meyerahkan diri sebagai mayat kepada
Syeikh serta menyimpan rahasia ajarannya terhadap orang

lain.

Apabila seorang Murid sudah dianggap lulus dari
vada latihan-latihan tharigat itu, maka oleh gurunya di

serahkanlah kepadanya semacam ljazah, Khirgah berupa se-




potong pakaian, baik berupa Khirgatut tabarruk . maupun

Khircatul Wirid (berupa keterangan-keterangan wirid).

Adapun cara-cara berthariqat adalah sebagai Dbe-
4o 7

rikut

1. Berdzikir yaitu dengan cara duduk tafakur dqi suatu
kamar yang gelap seorang diri dalam keadaan tidak
boleh kenyang, sebab buasa adalah salah satu pintu
masuk ke dalam sitausi itu.

2. Beratib yaitu dengan cara dzikir Laa Ilaaha Illallah
se3udah mencapai klimaksnya (puncaknya) badab dapat
Jatuh dan di kala itu mereka dalam keadaap Jadzab.

3. Bermusik, membaca wirid-wirid, sya'ir-sya' ir dengan
diiringi rebana.

4. Menari sambil berdzikir.

5. Bernafas dengan mengatur nafas y mempersedikit nafas
dan memperbanyak dzikir.

6. Bersenam, menyebut Laa Ilaaha Illallah sambil ber-
diri yaitu dengan cara bersenam secara teratup.

Sedangkan Dzikir di dalanm thariqat terbagi tiga

. . 45 .
tingkatan yaitu ; 74

1. Dzikir lisan yaitu Laa ¥laha Illallah

Setelah terasa meresap vada diri, terasa panasnya -
dzikir itu ke tiap-tiap helai bulu roma di badan,
dzikir itu mulanya pelan-pelan makin lama makin ce-
at. ‘
2w gzikir galbu atau hati yaitu Allah, Allah.

Mula-mulanya mulut berdzikir diikuti hati, kemudian
dari hati ke mulut, lalu lidah berdzikir sendiri de-
ngan dzikir tanpa sadar, akal pikiran tidak Jalan
lagi melainkan terjadi sebagai ilham yang tiba- tiba
Nur Ilaahi dalam hati memberitahukan "Innani Anallahu
yang naik ke mulut mengucapkan; Allah, Allah.

41
Ibid, hal 127-128.

4
5”Yunasil Ali, Op. cit, hal 52,
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3. Dzikir Sir atau rahasia yaitu "Hu"

Biasanya sebelum sampai ke tingkat dzikir ini orang
sudah "Fana", dalam keadaan semacam ini perasaan ap-
tara diri dengan Tuhan menjadi satu, "Man lam yadzuk

lam ya'rif", barangsiapa yang belumn merasai belumlah
ia mengetahui.

Disamping itu pula di dalam tharigat terdapat me-
tode-metode seperti ; Hulul (Tuhan menjelma ke dalam in-

. _—
T‘ld

h N
ul n har 3} e

o dan hamba berpadu menjadi satu),

Ittisal (Hamba dapat menghubungkan diri dengan Tuhan),

Wihdatul Wujud (Yang ada hanya satu), AL Isyraq ( cahaya

dari segala cahaya). Dan di dalam pelaksanaan untuk da-

pat masuk ke pintu metode tersebut haruslah dengan cara;

1. Takhalli yaitu membersihkan diri dari sifat - sifat
yang tercela dari maksiat lahir dan bathin. )

2. Tahalli yaitu mengisi diri dengan sifat-sifat Yang
tefpuji yakni ta'at lahir dan bathin.

5. Tajalli yaitu memperoleh kenyataan Tuhan., Dalam hal
ini hijab yang ada pada diri manusia tersingkap men-
jelma "Kasyaf".

5ari cafa-cara tersebut di atas, dapatlah di-
simpulkan bahwa sebenarnya tharigat itu dapat dicapai
dengan Jjalan "Suluk" yakni berusaha dan melatih diri/pi-
adhah) serta berjuang/mujahaddah; melepaskan diri dari
belenggu hawa nafsu dan dari sifat-sifat kebendaan yang
yang merupakan hijab antara diri dengan Tuhan. Disamping
itu dengan jalan "Fapa" yakni meniadakan diri dan masuk

pada "Baga" nya Allah.



